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Abstract – Efficient assessment of medical employees is crucial for delivering quality healthcare services. This 

research proposes a Web-based Decision Support System (DSS) employing the Simple Additive Weighting (SAW) 

method to evaluate top employees and outstanding medical staff in the Kei Medika startup. The system assigns 

weights to evaluation criteria, generating rankings for employees. System evaluation results demonstrate 

efficiency and consistency in assessments. This technology aids in enhancing medical service quality by 

identifying high-performing staff. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Beberapa permasalahan yang menarik 

seperti pemilihan manager, karyawan yang akan 

naik jabatan dan menilai kinerja karyawan yang 

kurang efisien dalam bekerja. Kei Medika akan 

mengevaluasi kinerja karyawan dan memberikan 

penghargaan pada karyawan yang terbaik setiap 

tahunya serta memberikan teguran kepada karyawa 

yang kurang disiplin kerja. Dengan adanya sistem 

pengambilan keputusan ini diharapkan perusahaan 

bisa mudah mengambil keputusan-keputusan yang 

ada. Pengambilan keputusan dapat disajikan dengan 

memasukan data berupa berbagai kriteria dan sub 

kriteria yang menjadi acuan atau tolak ukur 

mengambil sebuah keputusan.  

Kriteria-kriteria yang dapat di nilai di 

perusahaan Kei Medika seperti Absensi, Atribut 

kerja, SOP, Kelengkapan Alat, Tanggung Jawab, 

Kebersihan Ruangan, Komplain dari Pasien, 

Managemen Waktu, Pengumpulan Laporan. 

Metode yang dipakai dalam penentuan keputusan 

yaitu Simple Additive Weighting (SAW), karena 

metode ini sangat efektif di pakai dalam masalah 

perhitungan nilai untuk sistem pendukung 

keputusan.  

Oleh sebab itu dengan latar belakang 

permasalahan diatas, peneliti bisa menyimpulkan 

dan mencoba mengambil tema penelitian skripsi 

dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan The 

Best Medical Employee Berbasis Web 

Menggunakan Metode Simple Additiv 

Weighting(SAW)”.  

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, maka dapat dirumuskan permasalahan 

dari penelitian ini yaitu “Bagaimana merancang 

suatu Sistem Pendukung Keputusan The Best 

Medical Employee  dengan  menggunakan 

 bahasa pemrograman PHP”.  

1.3.  Tujuan Penelitian   

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini yaitu :  

1. Menciptakan sebuah sistem pengolahan data 

yang berfungsi sebagai bahan pembelajaran 

dalam masa pendidikan dan apabila perusahaan 

terkait berminat untuk memakai aplikasi tersebut 

maka akan membantu perusahaan dalam 

pekerjaan di perusahaan tersebut.  

2. Mempelajari lebih lanjut mengenai program 

pengolahan data yang menggunakan bahasa 

pemrograman php dan database mysql.  
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Kerangka Teoritis  

 
Kerangka teori merupakan suatu gambaran 

atau rencana yang berisi tentang penjelasan dari 

semua hal yang dijadikan sebagai bahan penelitian 

yang berlandaskan pada hasil dari penelitian tersebut  

2.1.1  Pengertian Sistem  
 

Menurut Ahmad Fatoni dan Dhany dwi 

(2016:17) “Sistem adalah sekelompok elemen yang 

bekerjasama (terintegrasi) untuk mencapai suatu 

tujuan atau sasaran tertentu”.  

Menurut Jaluanto Sunu Punjul Tyoso 
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(2016:1) bahwa “Sistem adalah sekumpulan 
komponen dari komponen-komponen yang 

membentuk satu kesatuan”. Jadi dapat di simpulkan 

bahwa sistem adalah suatu komponen-komponen 

yang saling berhubungan dan menjadi satu kesatuan 

yang utuh.  

 

2.1.2   Pengertian Sistem Pendukung Keputusan  

 
Menurut Toni Limbong dkk (2020:1)  

“Sistem Pendukung Keputusan  adalah sistem 

berbasis model yang terdiri dari prosedur-prosedur 

dalam pemrosesan data dan pertimbanganya untuk 

membantu mengambil keputusan”.  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau 

Decision Support Systems (DSS) adalah sebuah 

sistem informasi yang fleksibel, interaktif, dapat 

diadaptasi dan dikembangkan untuk menyediakan 
informasi, permodelan dan pemanipulasi data 

sehingga dapat menghasilkan berbagai alternatif 

keputusan dan jawaban dalam membantu 

manajemen dalam menangani berbagai 

permasalahan yang semi terstruktur dan situasi yang 

tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara 

pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.  

Sistem pendukung keputusan merupakan 

penerapan dari sistem informasi yang ditujukan 

hanya sebagai alat bantu manajemen dalam 

pengambilan keputusan. Sistem pendukung 

keputusan dirancang untuk menghasilkan berbagai 

alternatif yang ditawarkan kepada para pengambil 

keputusan dalam melaksanakan tugasnya. Sistem 

pendukung keputusan menyatukan kemampuan 

komputer dalam pelayanan interaktif terhadap 

penggunanya dengan adanya proses pengolahan atau 
pemanipulasian data yang memanfaatkan model atau 

aturan yang tidak terstruktur sehingga menghasilkan 

alternatif keputusan yang situasional.  

 

2.1.3   Pengertian Medical Employee  

 
Medical employee adalah staff medis, dapat 

diartikan juga sebagai karyawan di suatu instansi 

bidang kesehatan. Direksi atau Pimpinan mempunyai 

fungsi sebagai motor penggerak dan  staff medis 

adalah pelaku utama  core business  instansi bidang 

kesehatan. Tidak satupun dari tiga kekuasaan itu 

akan berfungsi, jika tidak ada dua yang lain. Mereka 

sesungguhnya adalah  Tritunggal  yang bersama-

sama  secara fungsional memimpin rumah sakit dan 

bertanggung jawab bersama tentang layanan kepada 

masyarakat (Shared Acountability). Untuk 

melaksanakan pelayanan medis di instansi di bidang 
kesehatan, staf medis harus memiliki penugasan 

klinis dari Direktur Utama/Pimpinan. Penugasan 

klinis sebagaimana berupa pemberian kewenangan 

klinis (Clinical Previlege) oleh Direktur 

Utama/Pimpinan melalui penerbitan surat penugasan 

klinis (Clinical Appointment) kepada staf medis 

yang bersangkutan. Sumber Kutipan ( Adzanri 2020, 
Mei 08).  

 

2.1.4  Pengertian  Metode  Simple  Additive  

Weighting(SAW)  
 

Menurut Edi Ismanto dan Noverta Effendi 

(2017) “Metode SAW adalah Salah satu metode 

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dari 

Fuzzy Multiple Attribute Decision Making 

(FMADM). metode Simple Additive Weighting 

(SAW) yaitu suatu metode yang digunakan untuk 

mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif 

dengan kriteria tertentu”.  

  Menurut Ersa Febriani dan Muhammad  

Muslih (2021) “Definisi Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode 

penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW 
adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating 

kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. 

Metode ini membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan X ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif 

yang ada”.  

Metode SAW sering juga dikenal sebagai 

metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode 

SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 

atribut. Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala 

yang dapat diperbandingkan dengan semua rating 

alternatif yang ada.  

 
Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari 

alternatif Ai pada atribut Ci ; i=1,2,3,…,m dan 

j=1,2,3,…,m. Nilai preferensi alternatif (Vi) 

diberikan sebagai :  

 
Nilai V yang lebih besar, mengindikasikan bahwa 

alternatif Ai lebih terpilih (Pratomo Setiaji, 2012).  

Jadi kesimpulan dari kutipan di atas Metode SAW 

adalah metode yang membantu menyelesaikan 

masalah dengan penilaian keriteria-kriteria yang 

telah di beri bobot. 
  

2.1.5   Website   

 
Menurut Tino Feri Efendi  (2017:958) 

“Website  adalah  salah  satu  media  

 publikasi elektronik yang terdiri dari halaman- 

halaman web yang terhubungsatu dengan yang lain 

menggunakan link yang di letakan pasa suatu teks 

atau image”.  

Menurut Yumarlin MZ (2016:36) “Website 

adalah kumpulan dari beberapa halaman web dimana 

informasi dalam bentuk teks, gambar, suara, dan 
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lainlain dipresentasikan dalam bentuk hypertext dan 

di akses oleh perangkat lunak yang di sebut dengan 

browser”.  

Dari kutipan di atas website adalah 

sekumpulan halaman-halaman web yang 

memberikan informasi dalam berbagai jenis dan di 

akses dengan perangkat kompter.  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Hasil pembahasan ini mencakupi perhitungan 

nilai, dan hasil dari rancangan interface yang telah di 

buat.  

1. Tampilan Form login  
Tampilan form login merupakan menu yang 

menampilkan akses kedalam sistem yang di 

akses dengan username dan password.  

 

 
Gambar 1. Tampilan Form Login 

 

2.  Tampilan Dashboard  
Tampilan dashboard ini adalah tampilan awal 

atau pertama kali saat admin login ke dalam 

sistem dan tampilan ini berisikan info data 

yang ada dalam sistem.  

 

 
Gambar 2. Tampilan Dashboard 

 

3.  Tampilan Form Data Karyawan  
Form data karyawan ini berisikan data-data 

informasi karyawan yang telah di inputkan 

admin dan yang akan di beri penilaian  

 

 
Gambar 3. Tampilan Form Data Karyawan  

4. Tampilan Form Data Kriteria  
Form kriteria ini berisikan kriteria-kriteria 

yang akan di pakai dalam melakukan penilaian 

karyawan di kei medika  

 

 
Gambar. 3 Tampilan Form Data Karyawan 

 

5.  Tampilan Form Data Subkriteria  
Data subkriteria berisikan data nilai bobot dari 

kriteria keriteria yang di gukanan untuk 

penilaian.  

 

 
Gambar. 4 Tampilan Form Data Subkriteria 

 

6.  Tampilan Form Penilaian Karyawan  
Form ini adalah form yang di gukana sebgai 

pemberian nilai pada karyawan dengan 

pemberian bobot kriteria.  

 

 
 Gambar  5. Tampilan Form Penilaian 

Karyawan 

 

7. Tampilan Proses SPK  
Berikut adalah tampilan dari proses 

perhitungan nilai karyawan dan sebelum di 

nilai  

 
Gambar 6. Tampilan Form  Penilaian 

Karyawan 



p-ISSN : 1907 - 3984 

e-ISSN : 2541 - 1760 

 

LLPP22MM  SSTTMMIIKK  NNUURRDDIINN  HHAAMMZZAAHH  JJAAMMBBII    53 
 

Dalam proses penilaian ada proses normalilasi untuk 
perhitungan nilai sebelum perangkingan  

 

 
 

Gambar 7. Proses Tampilan 

 

Kriteria C1 karena cost maka kira cari Min 

(7,3,10,8,9) = 3 sehingga :  

A1 = 3 / 7 = 0,43  
A2 = 3 / 3 = 1,0  

A3 = 3 / 10 = 0,30  

A4 = 3 / 8  = 0,38  

A5 = 3 / 9 = 0,33  

Kriteria C2 karena benefit maka kita cari Max 

(5,4,5,5,5) = 5 sehingga :  

A1 = 5 / 5 = 1,0  

A2 = 4 / 5 = 0,8  

A3 = 5 / 5 = 1,0  

A4 = 5 / 5  = 1,0  

A5 = 5 / 5 = 1,0  

Kriteria C3 karena benefit maka kita cari Max 

(5,5,4,5,5) = 5 sehingga :  

A1 = 5 / 5 = 1,0  

A2 = 5 / 5 = 1,0  

A3 = 4 / 5 = 0,8  

A4 = 5 / 5  = 1,0  
A5 = 5 / 5 = 1,0  

Kriteria C4 karena benefit maka kita cari Max 

(5,5,5,5,5) = 5 sehingga :  

A1 = 5 / 5 = 1,0  

A2 = 5 / 5 = 1,0  

A3 = 5 / 5 = 1,0  

A4 = 5 / 5  = 1,0  

A5 = 5 / 5 = 1,0  

Kriteria C5 karena benefit maka kita cari Max 

(5,5,4,5,5) = 5 sehingga :  

A1 = 5 / 5 = 1,0  

A2 = 8 / 5 = 1,0  

A3 = 4 / 5 = 0,8  

A4 = 5 / 5  = 1,0  

A5 = 5 / 5 = 1,0  

Kriteria C6 karena benefit maka kita cari Max 

(5,5,4,5,5) = 5 sehingga :  
A1 = 5 / 5 = 1,0  

A2 = 5 / 5 = 1,0  

A3 = 4 / 5 = 0,8  

A4 = 5 / 5  = 1,0  

A5 = 5 / 5 = 1,0  

Kriteria C7 karena benefit maka kita cari Max 

(5,5,4,5,5) = 5 sehingga :  

A1 = 5 / 5 = 1,0  

A2 = 5 / 5 = 1,0  

A3 = 4 / 5 = 0,8  

A4 = 5 / 5  = 1,0  
A5 = 5 / 5 = 1,0  

Kriteria C8 karena benefit maka kita cari Max 

(5,3,5,5,5) = 5 sehingga :  

A1 = 5 / 5 = 1,0  

A2 = 3 / 5 = 0,6  

A3 = 5 / 5 = 1,0  

A4 = 5 / 5  = 1,0  

A5 = 5 / 5 = 1,0  

Kriteria C9 karena benefit maka kita cari Max 

(5,5,4,5,5) = 5 sehingga :  

A1 = 5 / 5 = 1,0  

A2 = 5 / 5 = 1,0  

A3 = 4 / 5 = 0,8  

A4 = 5 / 5  = 1,0  

A5 = 5 / 5 = 1,0  

Setelah  proses  normalisasi  proses  

selanjutnya adalah perangkingan 
 

 
Gambar 8. Proses Normalisasi 

 

Dengan perhitungan A1 = (0.43*20) +  

(1,0*20) + (1,0*15) + (1,0*10) + (1,0*10) +  

(1,0*10) + (1,0*5) + (1,0*5) +  (1,0*5) = 88,57  

Dengan perhitungan A2 = (0.43*20) +  

(1,0*20) + (1,0*15) + (1,0*10) + (1,0*10) +  

(1,0*10) + (1,0*5) + (1,0*5) +  (1,0*5) = 94,00  

Dengan perhitungan A3 = (0.30*20) +  

(1,0*20) + (1,0*15) + (1,0*10) + (1,0*10) +  

(1,0*10) + (1,0*5) + (1,0*5) +  (1,0*5) = 77,00  

Dengan perhitungan A4 = (0.38*20) +  

(1,0*20) + (1,0*15) + (1,0*10) + (1,0*10) +  
(1,0*10) + (1,0*5) + (1,0*5) +  (1,0*5) = 87,50  

Dengan perhitungan A5 = (0.33*20) +  

(1,0*20) + (1,0*15) + (1,0*10) + (1,0*10) +  

(1,0*10) + (1,0*5) + (1,0*5) +  (1,0*5) =  

86,67  

 

3.8. Laporan Hasil Penilaian  

 
Berikut ini adalah tampilan output yang ada 

pada sistem yaitu berupa laporan dan laporan ini 

akan di rekap setiap bulan  

 

 
Gambar 9.  Laporan Hasil Penilaian 
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IV. PENUTUP  

 

4.1  Kesimpulan  

 
Sistem Pendukung keputusan seleksi The 

Best Medical Employee dengan menggunakan 

metode Simple additiv weightting (SAW) dapat 

dijadikan salah satu solusi dalam menyelesaikan 
masalah pemilihan dengan secara terperinci dengan 

menerapkan beberapa kriteria-kriteria yang bisa di 

jadikan acuan dalam memilih yang terbaik dengan 

lebih akurat dan tepat di bandingkan dengan 

perhitungan secara manual perusahaan.  

Kesimpulan yang didapat pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Pengambilan keputusan untuk seleksi The Best 

Medical Employee ini menjadi lebih terperinci 

agar perusahaan bisa mendapat hasil yang 

maksimal sesuai dengan kriteria perusahaan.  

2. Metode Simple additiv weightting (SAW) 

mampu melakukan perhitungan dengan secara 

terperinci dengan kriteria-kriteria yang sesuai 

dengan   

3. Sistem berbasis web sangat membantu karena 

teknologi komputerisasi seperti sekarang 
mempermudah pekerjaan para karyawan/staff 

medis dalam bekerja.  

 

4.2  Saran  

 
Berdasarkan kesimpulan yang sudah 

disampaikan, analisis ini bisa diimplementasikan 

kedalam bentuk sistem pendukung keputusan 

berbasis website berdasarkan metode yang 

digunakan. Untuk pembaca yang berkeinginan 

dikemudian hari untuk merancang sistemnya bisa 

menggunakan teori yang sama seperti penelitian ini 

serta menambah lebih banyak pengetahuan. Adanya 

komunikasi dengan baik antara pihak kampus 

dengan mahasiswa dalam pemahaman dan 

pembelajaran apabila terjadi kesulitan siswa selama 

pembuatan skripsi .  
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